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RINGKASAN

Bawang merah merupakan salah satu tanaman hortikulturan yang mempunyai prospek baik
untuk dikembangkan. Bawang merah merupakan bawang merah yang mempunyai banyak
manfaat. Mulai dari dijadikan ramuan dapur, hingga dijadikan obat pencegah mual dan muntah-
muntah. Bawang merah juga dapat meningkatkan kesehatan karena mengandung nutrisi C, B6, B9
yang bermanfaat untuk meningkatkan penyerapan zat besi, membantu pembentukan trombosit
merah, dan berbagai manfaat lainnya.

Akibat dari persepsi dan pemeriksaan informasi eksplorasi dapat disimpulkan bahwa:
Terdapat interaksi antara dosis bokashi kotoran ternak dengan dosis Pupuk Organik Cair Hantu
terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan pada umur 60 hari, berat kering brangkasan dan
diameter umbu bawang merah.

Penelitian dilaksanakan di lahan Jalan. Telaga Warna Blok D, Tlogomas Malang.
Penelitian dilakukan mulai bulan Juli - September 2021

Ukuran polybag merupakan salah satu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 10
kg media, baskom atau ember, beaker glass plastik, alat tulis, penggaris, dan kamera. Bahan yang
digunakan dalam eksplorasi adalah bibit bawang merah, media tanah, bokashi yang dicampur
kotoran kambing dan sapi, pupuk kandang cair Hantu.

Strategi pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan rancangan acak total (RAL)
faktorial yang terdiri dari 2 variabel pendamping:

Faktor 1 = Dosis bokashi terdiri 3 level.BO : Kontrol B1 : 30 t/ha setara 90 g/tan B2 : 60
t/ha setara 180 g/tan Faktor 2 = dosis Pupuk organic cair Hantu (P) PO : Kontrol P1 : 1,5 ml/l P2
: 30 ml/l didapat 9 kombinasi perlakuan, masing-masing ada ulangan 3 x, masing-masing
perlakuan 3 polybag tanaman jadi seluruhnya ada 81 tanaman.

Parameter Pengamatan dilakukan setiap 20 hari sekali terhadap pada akhir pengamatan,
parameter pertumbuhan dan hasil tanaman. Parameter pengamatannya adalah: tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah anakan/tanaman, bobot umbi/tanaman, ukuran umbi (cm2): bobot baru
tanaman, bobot kering tanaman.

Kata kunci : Bokashi Dan Organik Cair, Bawang Merah (Allium Ascalonicum)




I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah merupakan tanaman hijau yang memiliki peluang perbaikan yang besar.
Bawang merah dan bawang merah menawarkan banyak manfaat. Mulai dari kebutuhan bumbu
dapur untuk dijadikan obat pencegah muntah dan mual. Bawang merah juga dapat meningkatkan
kesehatan karena mengandung nutrisi C, B6, B9 yang bermanfaat untuk meningkatkan penyerapan
zat besi, membantu pembentukan trombosit merah, dan berbagai manfaat lainnya. Indonesia sudah
mampu mengekspor produksi seladanya untuk konsumsi dalam negeri ke luar negeri. Bawang
merah merupakan sayuran penting di Indonesia karena ketersediaannya dalam bentuk segar dan
olahan, serta digunakan sebagai bahan dasar di hampir semua masakan Indonesia. Sebagai produk
unggulan, ganda nya menguasai wilayah baik di dataran tinggi, tengah dan rawa, wilayah yang
dikumpulkan di Pulau Jawa setiap tahunnya tidak kurang dari 30.000 ha (Rismunandar, 2010).

Hal yang sering terjadi adalah minat terhadap persediaan bawang merah yang terus
meningkat di kalangan masyarakat umum. Sementara itu, produksi bawang merah hanya dilakukan
secara berkala, sehingga dalam keadaan tertentu hal ini dapat menyebabkan fluktuasi terus-
menerus antara permintaan dan pasokan.

Oleh karena itu masih diperlukan dukungan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan
baik teknologi berbudidaya bawang merah untuk petani maupun meningkatkan produktivitas
petani bawang merah. Salah satu contoh, produksi bawang merah di Sumatera Utara masih jauh
dibawah kebutuhan yaitu 12.699 ton, sedangkan kebutuhan bawang merah mencapai 66.420 ton
di tahun 1999 (Muharam et all,2013)

Bokashi merupakan salah satu jenis pupuk organic yang dapat dihasilkan dari bahan
kotoran ternak dengan memanfaatkan mikroorganisme efektif di dalam tanah yang disebut dengan
EM-4 (Efektif Mikroorganisme). EM-4 (Effective Microorganisms-4) berperan sebagai stimulator
yakni mempercepat proses fermentasi dari campuran bahan kotoran ternak dan bahan organik
lainnya (Mahapala, 2012). Komitmen kompos alami yang mengandung bokashi dalam mendukung
pertumbuhan tanaman dibuktikan dengan kemampuannya dalam mengolah sifat fisik, zat, dan
organik tanah sehingga dapat merawat tanaman (Kuruseng, 2012). Produksi sawi telah terbukti
dapat ditingkatkan dengan menggunakan residu bokashi dari kotoran sapi.

Hasil penelitian Rahmaningsih et a/ (2015) menunjukkan yaitu Penampakan POC.
Menurut Suhendra dkk (2019), pupuk kandang alami cairan Phantom adalah kompos yang
diproduksi menggunakan intisari tanaman biasa (yang ditanam di rumah) dalam struktur cair.
Pupuk Phantom Serbaguna Selektif berwarna putih redup dalam variasinya. Pupuk hantu
mempunyai keunggulan dalam mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena
mengandung hormon pertumbuhan tanaman, selain unsur hara makro dan mikro. Selain itu,
Kompos Apparition mempercepat datangnya bunga, mempercepat masa pengumpulan sehingga
pengumpulan lebih cepat dari perkiraan. Pemanfaatan kompos alami kimia tanaman yang tiada




duanya sering digunakan untuk berbagai jenis sayuran. Hasil penelitian Suhendra (2019)
menyatakan bahwa pengolahan mentimun dengan menggunakan POC Phantom sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. Perlakuan terbaik diperoleh pada
porsi 3,0 ml/] air/petak sehingga menghasilkan panjang tanaman 90,57 cm, jumlah hasil 7,56, hasil
per tanaman 1,16 kg dan hasil per petak 6,97 kg.

Mengingat gambaran di atas, penelitian harus diselesaikan penggunaan bokashi kotoran
ternak yang dikombinasikan dengan pupuk organic cair Hantu pada tanaman bawang merah agar
dapat diketahui dosis yang tepat untuk mendapatkan perkembangan dan hasil tanaman bawang
merah yang ideal.

1.2 Tujuan Penelitian

Eksplorasi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bokashi porsi kompos
hewan dan dosis Phantom POC terhadap pengembangan dan produksi bawang merah. Apalagi
untuk mendapatkan porsi bokashi dan Apparition POC yang ideal untuk menghasilkan kreasi
bawang merah paling ekstrim.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan nantinya dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi
penelitian yang berkaitan dengan dosis bokashi kotoran ternak dan POC Hantu.

1.4 Hipotesis

Hasil penelitian diduga terdapat interaksi antara dosis bokashi kotoran ternak dengan POC
Hantu terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah. Diduga interaksi antara dosis bokashi
60 t/ha dengan 3 ml/l POC Hantu akan menghasilkan pertumbuhan dan produksi bawang merah
yang terbaik.
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